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ABSTRAK

Novia Rahim (2011) : Penentuan Kadar Hidrokuinondalam Krim
Pemutih Wajah dengan Metode
Spektrofotometri UV-Vis.

Hidrokuinon dilarang penggunaannya dalam bahan &bkmyang
biasanya digunakan sebagai bahan pemutih kulit.itdadlapat menyebabkan
penyakit kanker. Dalam farmasi, Hidrokuinon digusak sebagai obat
depigmentasi kulit. Untuk itu, perlu dilakukan kfindungan Hidrokuinon dalam
krim pemutih tersebut, khususnya yang beredar sanaa. Dalam penelitian ini,
kadar Hidrokuinon dalam krim pemutih dapat diujingan menggunakan
metode Spektrofotometri UV-Vis. Setelah dilakukaenglitian terhadap 3
sampel krim pemutih yang diperoleh di toko kosnetikhususnya yang ada di
Pekanbaru dan diberi inisial nama merek sampeuy&jtB, dan C, ternyata
berdasarkan hasil penelitian tersebut, terbukti wiaahketiga sampel ini
mengandung bahan Hidrokuinon dengan masing-masidarksampeimerek A
= 55,702 ppm, sampel merek B = 10,965 ppm, dan smprek C = 4,825
ppm. Kadar tertinggi terdapat pada sampel A yaify7@ ppm. Dengan
demikian ketiga sampel ini tidak boleh digunakabaggi kosmetik, dan harus
berubah kategori menjadi produk terapeutik (obtdy anenghilangkan bahan
Hidrokuinon dari formulanya jika tetap diproduksilam kategori kosmetik.

Kata kunci : Hidrokuinon, Krim Pemutih (kosmetil§pektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

Novia Rahim (2011): Determination the Level of Hydoquinone in Face
Whitening Cream with Spektrofotometry UV — Vis.

Hydroquinone is prohibited from use in cosmetic enats, which are
usually used as a skin whitener. It could causecaranin pharmaceuticals,
hydroquinone is used as a medicine of pigmentatkam. For that, necessary to
test the content of hydroquinone in bleaching creagspecially on the market.
In this study, levels of hydroquinone in bleachtrgams can be tested using
UV-Vis Spectrophotometer method. After an examoratof the 3 samples
obtained whitening cream in the store cosmeticge@ally in Pekanbaru and
given the initial brand name samples namely A, i8] &, apparently based on
these findings, it is evident that all three ofshesamples contain hydroquinone
with their each sample concentration brand A = 83.Fpm, sample brand B =
10.965 ppm, and samples of brand C = 4.825 ppm.hidieest levels found in
sample A is 55.702 ppm. Thus the three samplesidhoat be used as a
cosmetic, and should change the category into pleetac products (drugs) or
omit material Hydroquinone from the formula if itills produced in the
cosmetics category.

Keywords: Hydroquinone, Whitening Cream (CosmetiSpektrofotometry
UV-Vis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar wanita Indonesia menginginkan kuiith, bersih dan
cerah untuk menjaga penampilan agar tetap menankethak dilihat, karena
dalam zaman modern sekarang ini, penampilam yamgnkesalah satu syarat
mutlak dalam dunia kerja dan pergaulan. Dan unteknenuhi keinginan itu,
mereka menggunakan berbagai cara dari perawatdrmleumi hingga perawatan
yang sangat instan dengan berbagai jenis kosnagtgatmemperhatikan dengan
lebih teliti apakah bahan kimia yang terkandungaoiakosmetik tersebut akan
menimbulkan efek yang akan membahayakan bagikitdihantinya.

Manfaat produk krim pemutih masih cenderung diartikmembuat kulit
jadi lebih putih. Padahal sebenarnya krim pemughin bermaksud pada
perawatan kulilt wanita agar berpenampilan ceramat dan segar. Artinya
pemutih kulit atauwhitening yang terdapat dalam produk kosmetik berfungsi
untuk mencerahkan, bukan memutihkan karena melgidkmlit dari bahaya
radiasi sinar UV A.

Bahan kimia berbahaya yang sering digunakan dalampemutih adalah
Merkuri Inorganik dan Hidrokuinon. Salah satu ciri kosmetik yang
menggunakan merkuri pada kandungannya kelihatagasgsutin mengkilap

walaupun sekarang



tak selalu lagi seperti itu, tergantung pada bdsaeil kandungan yang
digunakan oleh produsernya.

Menurut Dr. Silviani Sri Rahayu, Sp.KK, pemutih gabaik adalah yang
aman dan efektif, jika memang dinamakan pemutilushanenghasilkan sesuai
dengan yang dijanjikan yaitu dapat memutihkan. & ggrtama pemutih kulit
adalah menghancurkan epidermis atau lapisan tenéitas dari wajah maupun
tubuh. Bahan seperti Merkuri, Hidrokuinon atau &ttmemang terbukti reaktif

dan sangat cepat melakukan proses pengangkatan ini.

Dikalangan wanita Asia dan Afrika Hidrokuinon meaipn bahan kimia
yang populer digunakan sebagai pencerah kulit. A&tapi kini keefektifannya
mulai diragukan setelah munculnya suatu penelii@mg menunjukkan bukti-
bukti bahwa Hidrokuinon dapat memicu kanker, jikgedgunakan dalam kurun
waktu yang lama. Hal ini diperkuat lagi pada bukgustus 2006, olehFood
and Drug Administration atau yang disingkat dengan FDA melarang semua
produk kosmetik mengandung Hidrokuinon. FDA menledapsetiap produk
mengandung Hidrokuinon dianggap obat dan hanyatdfpali dengan resep
dokter® Hidrokuinon digolongkan ke obat daftar G (obataedrkarena untuk

memperolehnya harus dengan resep ddktdidrokuinon memiliki berbagai

Daniel Irawan, Merkuri dan Hidrokuinon dalam Kosmetik, 2009,
http://danieldokter.Multiply.com/journal/item/63jiakses: 26 Februari 2010

Ylsmayanti, Awas Bahaya Pemutih Pada Kosmetik, http://cantik-
sehat.cosm/news/2007/02/l5/awas-bahaya-pemutihmaetik/, diakses: 26 Februari 2010

Ibid.

* Moh. Anief, Prinsip Umum dan Dasar Farmasikologi, (Yogyakarta: Gajah Mada
University), 2009, h. 115



kegunaan terutama terkait dengan tindakan sebggai pereduksi yang mudah
larut dalam air.

Pada awalnya hasil penelitian para ahli memang raktidan kalau zat
yang mudah larut dalam air, bersifat reduktor dammwlekul kimia mirip karbol
ini melalui mekanismenya dapat mengatasi flek gelegu warna tak merata
pada kulit. Akan tetapi pemakaian jangka panjangya&a Hidrokuinon ini
akan menghancurkan produksi melanin, sehingga maimkulit kehilangan
fungsi perlindungannya langsung terhadap sinar maatadan efek eksternal
lainnya®

Perkembangan penelitian di dunia kedokteran samgatungkinkan
adanya perubahan penetapan kategori kosmetik deanbiamia yang dulunya
dianggap aman dan disahkan pemakaiannya oleh iedait, berubah menjadi
berbahaya atau harus berdasarkan resep dan peagavaadkter dalam
penggunaannya.

Pemberlakuan sistem perdagangan bebas di Indonbskan tidak
mungkin membuka peluang yang lebih besar terhadagug-produk kosmetik
yang mengandung bahan kimia pemutih yang berbah@gsuk di pasaran
Indonesia yang luput dari pantauan dan legalitak 8ladan POM dan Depkes.
Padahal bahaya pemakaian obat keras ini tanpa \wasga dokter, dapat
menyebabkan iritasi kulit, kulit menjadi merahndasa terbakar. Juga dapat

menyebabkan kelainan pada ginjal, kanker darakéhaia) dan kanker sel hati.

® Daniel Irawan]oc. cit.



Badan POM mengeluarkan kebijakan sehubungan dehig@mokuinon
(surat edaran nomor : P0O.1.04.41/20), yang beatnd rangka harmonisasi
ASEAN dibidang kosmetik telah disepakati untuk papan ASEAN Cosmetik
Direvtive (ACD) mulai 1 januari 2008 melarang penggan Hidrokuinon dalam
kosmetik, kecuali untuk sediaan pewarna rambut aerkpdar 0,3 % bagi
industri yang masih memproduksi kosmetik dengandiagan Hidrokuinon
harus mulai mengambil langkah-langkah antisipasigda pilihan sebagai
berikut:

1. Reformasi dengan menghilangkan bahan Hidrokuinoinfaanula
2. Tetap mempertahankan formula dengan konsekuendalpikategori
produk dari kosmetik menjadi produk terapedik (pBat

Dengan adanya standar kesehatan kandungan Hidookdalam kosmetik
yang juga telah dikeluarkan oleh Badan POM dan megat) sangat besarnya
efek samping penggunaan Hidrokuinon ini, maka halmenarik perhatian
penulis untuk mengetahui adakah Hidrokuinon terkagddalam kosmetik dan
seberapa besar kadar Hidrokuinon yang terkandulagnderim pemutih wajah
yang beredar di pasaran dengan menggunakan metpd&tr@otometri
Ultraviolet Visibel atau disingkat Spektrofotomdti/-Vis, khususnya kosmetik
produk asing yang beredar ditanah air yang banygkndkan oleh wanita

Indonesia.

® Evitderma, Bahaya Hidrokuinon Over dan Merkuri pada Kosmetik.

http://eviderma.net/index.phd?option=com_contenktagew&id=itemid=2, diakses: 13 Mei
2010



Penelitian ini penting dilakukan karena dengan pgag kadar
Hidrokuinon ataupun bahan kimia lainnya yang padia emutih wajah yang
ada di lingkungan masyarakat ini, kita dapat meatggtapakah krim pemutih
ini aman untuk kita gunakan dalam jangka panjaraypin jangka pendek
walaupun hanya dalam skala laboratorium. Tingkaamamnan pada krim
pemutih ini akan kita ketahui dengan menentukamakadidrokuinon dalam
krim pemutih wajah (kosmetik) yang telah diatur BadPOM sebagai pusat

pengawasan obat dan makanan.

B. Penegasan Istilah

1. Penentuan Kadar

Penentuan adalah Menetapkan atau Penetapan.gBaddtadar adalah
ukuran untuk menetapkan suatu isi atau bagian deg.” Jadi Penentuan
Kadar adalah Penetapan suatu ukuran dalam menanigsikatau bagian
yang tulen dari sebuah sampel.
2. Hidrokuinon

Hidrokuinon merupakan senyawa organik jenisoffeyang memiliki
rumus kimia GH4(OH), hasil reaksi kuinon yang mengandung 2 gugus
hidroksil digunakan secara topikal untuk memulihKaiperpigmentasi
kulit.®

3. Krim Pemutih

’ Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia , (Surabaya: Reality Publisher002,
h. 328.

8 Dorland,Kamus Saku Kedokteran Dorlan edisi 29, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC),
2002, h. 1034.



Suatu simulasi kosmetika/ sediaan dalam krimngyadapat
meningkatkan (memutihkan kulit) kecantikan tubuh.
4. Spektrofotometri UV-Vis

Menurut Sastrohamidjojo, alat ini banyak bermaahfuntuk penentuan
konsentrasi senyawa yang dapat menyerap radiaai geaetah ultraviolet
(200 — 400 nm) atau daerah sinar tampak (400 -n#d
Dari penjabaran di atas, maka maksud dari judukliean "Penentuan
Kadar Hidrokuinon dalam Krim Pemutih yang ada dsgran dengan
metode Spektrofotometri UV-Vis” ini adalah penemtadar atau bagian
yang tulen dari suatu senyawa Hidrokuinon yang ajat dalam
kosmetika, berbentuk krim yang ada di pasaran, ménk@smetik ini dapat
memutihkan kulit manusia. Penentuan dilakukan dengenggunakan
metode Spektrofotometri UV-Vis.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik kimhelakukan penelitian
dengan judul’Penentuan Kadar Hidrokuinon dalam Krim Pemutih
Wajah dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis”.

Batasan Masalah

Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang akgeliti, maka

penelitian ini hanya akan memfokuskan tentang am&apdungan Hidrokuinon

dan seberapa besar kadar Hidrokuinon pada krim ferajah yang ada di

pasaran atau yang beredar di masyarakat dengan gorai@gn metode

Spektrofotometri UV-Vis.

® Satrohamidjoj, Spektroskopi, ( Yogyakarta: Liberty Yogyakarta), 1991, h. 5-6.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penétfitiadalah seberapa
besar kadar Hidrokuinon yang terkandung dalam laglaekrim pemutih yang

beredar di pasaran.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kadar Hidrokuinon yang terkanddatam beberapa
merek krim pemutih wajah yang beredar di pasaran.

2. Untuk menginformasikan, tingkat keamanan krim pemysing akan diuji
tersebut untuk dipergunakan oleh konsumen, berk@asddetentuan oleh
Badan POM yang melarang penggunaan produk Hidrokuidalam
kosmetik.

Manfaat penelitian :

1. Mengetahui seberapa besar kadar Hidrokuinon yari@rtdung dalam
krim pemutih wajah yang ada di pasaran.

2. Dapat menambah pengetahuan penulis untuk mengiasikan kepada
para pembaca tentang kadar Hidrokuinon yang adand&tim pemutih

wajah.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hidrokuinon

Hidrokuinon juga 1, 4-diol benzen atau quinol, merupakan atima
senyawa organik yang merupakan jenis fenol, memiimus kimia GH
4(OH),. Hidrokuinon ringan dapat mengalami oksidasi untudngkonversi ke
benzoquinone. Pengurangan dari reaksi ini kuinombah& kembali ke
Hidrokuinon. Beberapa senyawa biokimia di alam nligmsemacam kuinon,
Hidrokuinon ini atau bagian dalam struktur meregaeperti koenzim Q, dan
dapat menjalani serupa redoks interconversionspéaatruktur Hidrokuinon

dapat di lihat dibawah ini :

HO CH

Gambar I1.1 Struktur Hidrokuinon

Hidrokuinon memiliki berbagai kegunaan terutam&a#grdengan tindakan
sebagai agen pereduksi yang larut dalam air. lalahidkomponen utama dalam

kebanyakan pengembang fotografi.



Hidrokuinon dan monobenzen, eter monobenzil Hidimdw, digunakan
untuk mengurangi hiperpigmentasi kulit. Hidrokuinotopikal biasanya
menyebabkan kulit berkilap untuk sementara wakéaasgkan monobenzon
menyebabkan depigmentasi yang irreversibel. Mekamikerja senyawa ini
tampaknya melibatkabiosintesis melanin. Tambahan lagi monobenzon bersifat
toksik terhadapmelanosit yang menimbulkan depigmentasi menetagedua
obat ini dapat menyebabkan iritasi lokal. senstisdéergi dari kedua obat ini
dapat timbul, serta dianjurkan untuk melakukanpajich pada sedikit daerah

sebelum penggunaan obat ini didaerah w&jah.

1. MekanismeKerjaHidrokuinon pada Kulit

Dalam dunia kosmetika, Hidrokuinon berperan sebagiapemutih kulit.
Sasaran utama dari kerja Hidrokuinon adalah melabian sebelum
mengetahui tentang melanin ada beberapa istilap lparkaitan dengan hal
tersebut.

Melanosit adalah sel berdenrit yang terletak di stratum lbeysialermis,
diantara sel keranosit utama. Berbeda dengan k&tameelanosit kurang
terkait pada bangunan sekitariyalelanosit terdiri atas inti, retikulum
endoplasmik, aparatus Golgi, mitokondria, mikrotybonikrofilamen, dan
organela, yang berfungsi untuk pembentugggmen melanin, yang disebut

melanosom. Di dalam proses pembentukan melanin, dikenal 4iwstad

! Katzung, G Bertram,Farmakologi Dasar dan Klinik edis VI, (Jakarta: Buku
Kedokteran EGC), 1998, h. 977

% 1bid.

% Marwali Harahapllmu Penyakit Kulit, (Jakarta: Hipokrates), 2000, h. 145



dalam pematangan melanosom: stadium I, Il, 1l yawcgsebut
pramelanosom, sedangkan stadium IV yang disebutnmosbm.
Suatu penurunan sintesis melanin akan menyebalbkpopigmentas,
sedangkan kenaikan sintesis akan mengakibatigenpigmentasi.*

Gangguan pigmentasi (hipo/hiperpigmentasi) dapajadie karena
berbagai faktor etiologik. Faktor-faktor tersebdalah :

a. Genetik (Albinisme)

b. Metabolik

c. Endokrinologik

d. Inflamasi

e. Nutrisi

f. Bahan Kimia

g. Fisik (luka bakar).

=

Neoplastik

Pembentukan melanin ini dipengaruhi oleh aksi adaraksi berbagai
gen. Dalam proses pigmentasi melanin pada kukgrdil tiga fase penting,
yaitu:

a. Fase metabolisme pigmen
Pembentukan pigmen melanin merupakan proses yangatseumit,
dan baru saja diketahui sebagai langkah konversisdatu substrat
menjadi melanin yang dikatalisasi oleh enzim-enziamg ada di

bawah pengaruh genetik. Demikian pula sintesis mirelaerkaitan

41bid, h. 146



secara erat dengan mutasi struktural pigmen grar(plerubahan
premelanosom ke melanosom) dibawah pengaruh genetik
b. Fase transper melanosom

Penurunan laju transper melanosom ke keranotin ailearyebabkan

hipopigmentasi, sedangkan kenaikan  kecepatannya n aka

menyebabkan hiperpigmentasi. Kenaikan kecepataakgerkeatas

dari keranotin ke permukaan kulit yang juga akamingkatkan

deskuamasi akan menyebabkan penurunan hipopigmentas

sedangkan penurunan deskuamasi akan menyebabkan

hiperpigmentasi.
c. Fase distribusi melanin/mm
Distribusi melanosit pada seluruh tubuh sangatdreasi. Pebedaan
regional kemungkinan merupakan akibat dari berbalgior,
termasuk genetik, pada migrasi melanosit. Terlegas pengaruh
kongental, kepadatan melanosit per fdapat juga akibat stimulasi
eksternal. Apabila secara total tidak ada melanadian terjadi
depigmentasi. Kepadatan yang rendah menyebabkapibipentasi
dan kenaikan kepadatan akan meninbulkan hiperpitgrsién
Cara kerjanya dengan merusak melanosit pembentig&nimeMelanin
adalah butir-butir pigmen yang menentukan warna Kputih, coklat atau
hitam). Pada kulit gelap, kadar melanin lebih b&ng@bandingkan kulit

kuning kecoklatan.

®lbid, h. 145-146



Proses pembuatan melanin terbentuk dari tirosing ydipengaruhi
enzim, vitamin dan mineral lainnya. Bila dalam m®sya dihambat
misalnya dengan cara menahan pembentukan enzimsattu mineral,
maka melanin tidak dapat terbentuk. Dengan tidaketduknya melanin
tadi, warna kulit akan lebih puth.

Enzim yang berperan dalam pembentukan melaniraladalosinase.
Proses pembentukan melanin itu sendiri ada 2 tip&fu proses
pembentukan melanin skala panjang dan proses pé¢nklkan melanin

skala pendek.
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Gambar 11.2 Melanin dalam lapisan epidermis kulit

®  Anonim, Hidrokuinon, http://waratwarga.gunadarma.ac.id/2010/08/hidrofin

diakses:17 desember 2010



Dari gambar diatas dijelaskan, skema pembentukalanme secara
singkat. Dan secara singkat reaksi pembentukannmedaalah dari Tirosin
dikonversi menjadi DOPA yang kemudian di oksidasinpadi Dopaquinon
dan pada akhir reaksinya terbentuklah Melanin.

Pada pembentukan melanin skala panjang, melanig yhhasilkan
terdiri dari 2 zat penyusun yaitu Eumelanin dangohelanin. Tirosinase
mengkonversi tirosin menjadi dihidroksiphenilalarfiibopa) dan kemudian
ke dopaquinon. Selanjutnya dopaquinon dikonvershjat dopachrom
melalui auto oksidasi yang kemudian akhirnya mangitiidroksiindol
(DHICA) untuk membentuk eumelanin (pigmen cokld®eaksi terakhir
terjadi dihadapan dopachrome tautomerase dan DHiK#dasi, dengan
bantuan sistein atau glutathione, dopaquinon dikmimenjadi sistein dopa
atau glutathione dopa yang pada akhir reaksinyajaderpheomelanin
(pigmen merah kunind).Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada skema

berikut :

" Bernadita Policarpioskin lightening and depignemting agents. J.Department of
Dermatology. 2009



Phaeomelanins
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Desember 2010



Penggunaan Hidrokuinon pada kulit, akan mempengamaina kulit
menjadikan warna kulit menjadi lebih putih atauitehitam dari warna kulit
normal kita. Namun penggunaan dengan kadar tirggitanpa pengawasan
dokter dapat mengakibatk&dainan pigmen kulit.

Kelainan pigmen adalah perubahan warna kulit meighdh putih, lebih
hitam, atau coklat, dibandingkan dengan warna kwditmal serta bersifat
makuler. Meskipun dasar terjadinya perubahan waeraebut sangat
bervariasi, namun bersumber pada mel&nin.

Melanin memiliki dua bentuk utama yang bergaburegntmentuk untuk
menciptakan warna kulit yang berbeda-beda. Eunmelanemproduksi
berbagai warna coklat untuk kulit dan rambut. Sdaranpheomelanin
menciptakan warna kuning ke rona merah. Melanima jmgenyediakan
beberapa jumlah pelindung kulit dari sinar matakl@ngan cara menyerap
sinar matahari. Peningkatan produksi melanin jugkendl sebagai
hiperpigmentasi atau sering disebut melasma, dmaasatau solar
lentigens:°

Melasma adalah istilah umum yang menggambarkalit Ikgelap.
Chloasma umumnya digunakan untuk menggambarkarmak&bleasian
antara kulit dan hormon. Solar lentigenes adalahalhs teknis untuk
menggambarkan bintik-bintik gelap pada kulit yangeHabkan oleh

matahari.

° Marwali Harahaploc. cit.
19 Bernadita policarpidoc. cit.



2. Efek Samping Penggunaan Hidrokuinon

Menurut Dr. Retno Iswari Tranggono, Sp.KK, ahliikgekaligus ketua
Himpunan limuan Kosmetika Indonesia (HIKI) penggamaHidrokuinon
dalam kosmetika dapat merusak kulit. Saat pertareaggunakan krim
pemutih, hasilnya memang memuaskan. Kulitnya yamgus agak gelap
berubah menjadi terang. Namun, lama-kelamaan kaliterasa panas dan
memerah. Pemakaian Hidrokuinon dalam kosmetik dapamnbuat kulit
malah kusam dan timbul bercak-bercak hitam, iniekar tidak semua
melanosit hancur oleh Hidrokuinon. Sisa-sisa meddangang tidak hancur
akan membentuk pertahanan hingga kebal terhadaphktidon®*

Selain itu penggunaan Hidrokuinon pada kadar yamgbih juga dapat
menyebabkan :

a. Kanker Darah (Leukemia) yang bersifat mutagenik.

b. Kanker sel hati (Hepatocelluler Adenoma)

c. Kekurangnya daya tahan kulit terhadap sinar ulbiavi

d. Kerusakan ginjal (nephropathy)

e. Penyakit Oochronosis.

f. Kelainan pigmen

Penggunaan Hidrokuinon dalam jangka waktu yangalanenyebabkan
zat ini terserap dalam darah dan menumpuk hingfdesebah menjadi

ganas.

1 Hidrokuinon, http://waratwarga.gunadarma.ac.id(@0&/hidrokinon/, diakses: 13 Mei
2010



B.

Kosmetika
1. Defenisi Kosmetik

Istilah kosmetik berasal dari bahasa yunani yakasimetikos” yang
berarti ” keahlian dalam menghias”. Sedangakan MerrEDERAL FOOD
AND COSMETIC ACT (1958) sesuai dengan defenisi dalam Peraturan
Menteri Kesehatan R.l. No0.220/Men Kes/Per/IX/76. sketika adalah
bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, dikatdituangkan,
dipercikkan atau disemprotkan pada, dimasukkamdadgpergunakan pada
badan manusia dengan maksud untuk membersihkan, elihama,
menambah daya tarik dan mengubah rupa dan tidiedaseik golongan obat.
Zat tersebut tidak boleh mengganggu faal kulit &@sehatan tubuh secara
keseluruhan. Dalam definisi ini jelas dibedakaraekbsmetika dengan obat
yang dapat mempengaruhi struktur dan faal ttfuh.

Definisi diatas jelas menunjukkan bahwa kosmetikaousuatu obat
yang dipakai untuk diagnosis, pengobatan maupurtggaiman penyakit.
Obat bekarja lebih kuat dan dalam, sehingga dagapengaruhi struktur
dan faal tubuh.

lImu yang mempelajari tentang kosmetika disebutretslogi. Menurut
Jelinex, kosmetologi adalah ilmu pengetahuan yamegnpelajari hukum-
hukum kimia, fisika, biologi, dan mikrobiologi temtg pembuatan,

penyimpanan dan penggunaan bahan kosmktika.

12 jes Yul Achyar,Dasar-dasar Kosmetilogi Kedokteran, J. Kedokteran, (Jakarta: Pusat

Penelitian dan Pengembangan PT. Kalbe Farma) Ng88]1, 1986, h. 4

“Ibid, h. 3



Walaupun kosmetik itu bermacam-macam, tetapi padaardya

kosmetik itu terbagi atas dua macam vyaitu :

a. kosmetik tradisional, maksudnya kosmetik alanyang dapat dibuat

sendiri, langsung dari bahan-bahan yang segar laédvan-bahan
yang telah dikeringkan, buah-buahan atau tananrevtan yang ada
disekitar kita. Kosmetik ini diolah menurut resepnd cara
pengolahan yang turun-temurun dari nenek moyanginyia mangir,

lulur, atau bedak dingin.

b. Kosmetik moderen, adalah kosmetik yang diprodsksara pabrik

(laboratorium) dimana bahan-bahannya telah dicakapuidengan

zat-zat kimia untuk mengawetkan kosmetik tersebut.

2. Efek samping Kosmetika

Penggunaan kosmetika akan menimbulkan reaksi yeag tiinginkan

karena pengaruh faktor-faktor antara lain :

a.

Intensitas/ lama kontak dengan kulit, dengan demnikimaka
pelembab, dasar bedak akan lebih banyak menga&ibatfek
samping dibandingkan dengan kosmetika yang sabemtaempel
dikulit misalnya shampoo.

Lokasi pemakaian. Daerah sekitar mata kulitnyahleigis dan lebih
sensitif, oleh karena itu tata rias mata diharapkainih banyak

memberikan reaksi daripada kosmetika untuk daewéhl&innya.



c. pH kosmetika. Kosmetika dengan pH alkali misalnyups atau
perontok rambut akan lebih mudah memberikan efeipsay.

d. Kandungan bahan yang mudah menguap misalnya alkioteolbahan
tersebut sudah menguap akan mempertinggi konseb@ihan aktif
sehingga dapat menimbulkan efek sampthg.

Setiap bahan yang ditempelkan pada kulit dapat etsabkan kelainan
kulit. Bahan yang dapat memberikan kelainan padikesp pertama disebut
iritan, sedangkan bahan yang dapat menimbulkan kelairetelal
pemakaian berulang ulang disebetsitizer.

Dan berikut ini adalah bentuk-bentuk reaksi kukibat kosmetika, yaitu :

a. Reaksi iritas
Reaksi ini dapat disebabkan oleh kosmetika yanggareiung asam
atau basa. Pada umumnya kelainan berbatas tegatagdahberupa
eritematodeskuamasi sampai vesikobulosa. Sebagaoltadalah
tioglikolat dengan pH 12,5 yang terdapat perontoklyut.

b. Reaksi alergi
Reaksi ini pada umumnya berupa dermatitis eksematdslainan
yang terjadi tidak selalu pada lokasi aplikasi keska; hal ini
terlihat pada dermatitis kelopak mata yang lebitingedisebabkan
karena kosmetika rambut, muka atau kuku daripadenkarias mata

sendiri.

4 Lily soepardimanEfek samping dan penatalaksanaannya, , J. Kedokteran , (Jakarta:
Pusat Penelitian dan Pengembangan PT. Kalbe F4988) No. 41, h. 15



c. Reaksi foto sensivitas
Reaksi ini terjadi oleh karena aplikasi kosmetilkengy mengandung
fotosensitizer dan terpapar cahaya. Kelainan dapat eritem,
eksematosa atau hiperpimentasi yang biasanya Oismibaoleh
parfum. Dapat bersifat foto toksik maupun foto giler

d. Kelainan pigmentasi
Suatu bentuk kelainan pigmentasi pada kulit dikesabagai
pigmented cosmetic dermatitis: kelainan ini sebenarnya merupakan
akibat dermatitis kontak alergik atau foto alerdiarena bahan
pewangi atau zat pewarna yang terdapat dalam kiemet
Manifestasi kulit berupa bercak/difus/retikuler &klatan, kadang-
kadang hitam atau biru hitam.

e. Akne
Lesi terutama berbentuk komedo yang ditemukan padaita
dewasa yang terutama disebabkan oleh kosmetikarktika. Bahan-
bahan yang bersifat komedogenik antara lain : ianol
pertrolatum,butil stearat, lauril alkohol, asamatldan zat warna D

& Red-dyes yang terdapat dalam pemerah pibi.

' Ibid.



3. Peraturan Hidrokuinon dalam Kosmetik

Tujuan pokok penilaian, pengujian dan pendaftatzat adalah agar obat
yang beredar terjamin berkhasiat nyata, aman, Werripaik, serta sesuai
kebutuhan maka kebijaksanaan pemerintah dalam fieradaialah setiap
obat yang beredar harus melalui proses penilaEmyyjian dan pendaftaran
terlebih dulu. Penilaian dan pengujian adalah umhémbuktikan khasiat,
aman dan bermutu, bermanfaat nyata atas kebutuhan.

Dalam dunia kosmetika, Hidrokuinon banyak digunakkarena
kemampuannya sebagai zat pengoksidasi, pengadoppigmentasi.
Jenis kosmetika yang mengandung Hidrokuinon atdara

1. Hidrokuinon batasan kegunaan sebagai bahan pexngsksiarna
pada rambut dengan batasan kadar maksimum %,3%.

2. Selain itu hirokuinon digunakan juga dalam pemitifit dengan
kadar dibawah 2% untuk obat OTC (obat bebas) damsha
berdasarkan resep dokter untuk kadar diatas 2%l(saldikeluar
beredarkan surat larangan dari Badan POM padanskete2006).

Berdasarkan Surat Edaran Badan POM nomor : PO41L2D. yang
merupakan surat keputusan, yang mana disana disgbbahwa "dalam
rangka harmonisasi ASEAN dibidang kosmetik telasepakati untuk
penerapan ASEAN cosmetik direvtive (ACD) yang diavpada tanggal 1

januari 2008. Mengingat ketentuan ACD yang melgrgenggunaan

6 sardjono O. Santoso,Aspek Farmakologi Beberapa Obat Yang Mempengaruhi
Kecantikan, J. Kedokteran, (Jakarta: Pusat Penelitian dargétebangan PT. Kalbe Farma),
1986, No.41, h. 10



Hidrokuinon dalam kosmetik. Kecuali untuk sediaawarna rambut dengan
kadar 0,3 %, bagi industri yang masih memprodukssnietik dengan
kandungan Hidrokuinon harus mulai mengambil langlkaigkah antisipasi
dengan pilihan sebagai berikut :
1) Reformasi dengan menghilangkan bahan Hidrokuinomi da
formula
2) Tetap mempertahankan formula dengan konsekuenglalpin
kategori produk dari kosmetik menjadi produk techkbéobat).

Istilah hukum kosmetik adalah sama dengan hukurmratetan. Hal ini
disebabkan oleh karena bila kita dalam memakai ktiknihanya dengan
istilah coba-coba atau karena melihat seseorangakentocok lalu kita
juga memakainya. Ternyata kita mengalami sesuatg yaeresahkan atau
merusak kulit. Bahkan membuat lebih fatal terhakid atau bagian tubuh
yang lain’

Golongan obat adalah penggolongan yang dimakswk ypgningkatan
keamanan dan ketetapan penggunaan serta pengardetdinusi yang
terdiri dari obat bebas, obat bebas terbatas, kéets psikotrofika dan
narkotika. Untuk mengawasi penggunaan obat olelyatakkerta untuk
menjaga keamanan penggunaannya, maka pemerintajgol@mgkan obat

menjadi 4 golongan yaitu:

" Rostamailis, Penggunaan kosmetika, Dasar kecantikan & Berbusana yang serasi,
(Jakarta: Rineka Cipta), 2005, h. 6



a. Obat yang dijual bebas.

b. Obat yang termasuk dalam golongan Obat Bebas Bariaiulu
disebut daftar W), yaitu obat keras dengan batpsaltah dan kadar
isi berkhasiat dan harus at@&da peringatan (P) boleh dijual bebas.

c. Obat keras (dulu disebubat daftar G = gevaarlijk = berbahaya)
yaitu obat berkhasiat keras yang untuk memperokehiayus dengan
resep dokter.

d. Obat narkotik (dulu disebut obat daftar O = opiatjuk memperoleh
harus dengan resep dokter dan apotik diwajibkatapoean

jumlah dan macamny4.

C. Analisis Spektrofotometri Ultraviolet-Visibel

Spektrofotometri UV-Vis merupakan gabungan antgrek8ofotometri
UV dan Visibel. Menggunakan dua buah sumber calyayg berbeda, sumber
cahaya UV dan sumber cahaya Visibel. Sistem Sgektrmetri UV-Vis paling
banyak tersedia dan paling populer digunakan. Kexnaid metode ini adalah
dapat digunakan baik untuk sampel berwarna jugakuséampel tak berwarna.
Alat yang digunakan dalam Spektrofotometri dise®piektrofotometer. Alat ini
termasuk ke dalam jenis fotometer, yaitu suatu @ik mengukur intensitas
cahaya. Spektrofotometer dapat mengukur Intenséhagai fungsi dari warna,

atau secara lebih khusus, fungsi panjang gelombang.

18 Moh. Anief loc. cit.



Alat ini bekerja pada penyerapan atau transmisi/dg&haya VIS (180-
820 nm) dengan sampel. Hal ini juga dapat digunakatuk mengukur
konsentrasi bahan menyerap berdasarkan kurva &silibdikembangkan
material™®
Menurut Sastrohamidjojo, alat ini banyak bermanfaguk penentuan

konsentrasi senyawa yang dapat menyerap radiagiqeatah ultraviolet (200 —

400 nm) atau daerah sinar tampak (400 — 800%Aim).

Gambar 11.4 Spektrofotometri UV-VIS (Spektra)

9 | aboratorium Teknologi Plastik Interteld)tra-Violet/Visible (UV / VIS)
Spektrofotometri, 2010, Diambil 19 April 2010
http://translate.google.co.id/translate?hl=id&sl&erhttp://www.csudh.edu/oliver/che230/labma
nual/spec20d.htm&ei=Lx_MS5GOE8G2rAelt_jjBQ&sa=X&dtianslate&ct=result&resnum=9&v
ed=0CCO0Q7gEwWCA&prev=/search%3Fq%3Dspectronic%2B2R68I863Did%26client%3Dfire
fox-a%26sa%3DN%26rIs%3Dorg.mozilla:en-US:officialgbv%3D2%26ndsp%3D21

20 satrohamidjojol.oc. cit..
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Gambar 11.5 Skema Kerja Spektrofotometri UV-VIS (Spektra)

Spektrofotometet UV-Vis memiliki beberapa kompongenyusun.
komponen-komponen pokok dari spektrofotometer mélip

1. Sumber tenaga radiasi yang stabil

Sumber tenaga radiasi terdiri dari benda yang $#ee{ hingga ke

tingkat yang lebih tinggi oleh sumber listrik tinggau oleh pemanasan

listrik. Sumber radiasi yang ideal untuk pengukurserapan harus

menghasilkan spektrum kontinu dengan intensitag) y@eragam pada

keseluruhan kisatan panjang gelombang yang sedpelgjdri.

2. Monokromator

Dalam spektrofotometer, radiasi yang polikromatik harus diubah

menjadi radiasi monokromatik. Ada dua jenis alatgydigunakan untuk

mengurai radiasi polikromatik yaitu penyaring atewonokromator.



Penyaring dibuat dari benda khusus yang hanya mskesn radiasi pada
daerah panjang gelombang tertentu dan menyerapsratdiri panjang
gelombang yang lain. Monokromator merupakan ser@agkalat optik
yang menguraikan radiasi polikromatik menjadi jgalar yang
efektif/panjang gelombang-gelombang dan memisahkaanjang
gelombang-gelombang tersebut menjadi jalur-jalmgysangat sempit.

3. Tempat cuplikan

Cuplikan yang akan dipelajari pada daerah ultraviatau terlihat yang
biasanya berupa gas atau larutan ditempatkan da&lnmatau cuvet.
Untuk daerah ultraviolet digunakan quartz atau damli silika yang
dilebur, sedangkan untuk daerah terlihat digunagalas biasa atau
quarts. Sel yang digunakan untuk cuplikan yang feeigas mempunyai
panjang gelombang lintasan 0,1 hingga 100 nm, sg@ansel untuk
larutan mempunyai panjang lintasan tertentu darnirigga 10 cm.
Sebelum sel dipakai harus dibersihkan dengan taiu, j&ka dikehendaki
dapat dicuci dengan geterjen atau asam nitrat panas

4. Detektor

Setiap detektor menyerap tenaga foton yang menggndan mengubah
tenaga tersebut untuk dapat diukur secara kuasejaérti sebagai arus
listrik atau perubahan-perubahan panas. Kebanyaldeiektor

menghasilkan sinyal listrik yang dapat mengaktifkagter atau pencatat.



Setiap pencatat harus menghasilakn sinyal yangrasekaantitatif
berkaitan dengan tenaga cahaya yang mengendinya.
Analisa suatu Spektrofotometri sinar tampak biagameliputi empat
tahap pengerjaan, yaitu:
1. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar eliadsinar
tampak (pewarnaan).
2. Pemilihan panjang gelombang.
3. Pembuatan kurva kalibrasi

4. Pengukuran absorban cuplikan.

Radiasi elektromagnetik, yang mana sinar ultraviden sinar tampak
merupakan salah satunya, dapat dianggap sebaggi garg merambat dalam
bentuk gelombang.

Ada hubungan antara energi yang dimiliki radiasske#bmagnetik,
frekuensi, dan panjang gelombang yang bersangkutan

E=h.v
C

V=—
A

Dengan menggabungkan kedua persamaan diatas, nkaka dgerolah

persamaan berikut:

E=——-
A

%L sastrohamidjojoop. cit., h. 39-42



Yang mana :
E = Energi radiasi
h = tetapan planck yang harganya 6,626 % jolile
c = kecepatan cahaya yang harganya 3% dis*
A = panjang gelombang (nm)
Prinsip kerja Spektrofotometri UV-Vis, menggunakpanerapan hukum
Lamber Beer yang sering ditulis sebafyat abc atauA = ebc. Dengan :
A = absorbans (A)
¢ = absortivitas molar (jika konsentrasi dalam mgldengan satuan ®em*
a = absortivitas (jika konsentrasi dalam %b/v)
b = panjang kuvet
¢ = konsentrasi (dalam molar atau %b/v)
Spektra absorpsi sering dinyatakan dalam %T mawgalam bentuk A
(absorbansi) maka = - log (% T) atauA = log (P,/P), yang mana : fadalah
cahaya yang masuk dan P adalah daya cahaya yangs#an melewati sampel.

TABEL I1.1
HUBUNGAN ANTARA WARNA DENGAN PANJANG
GELOMBANG SINAR TAMPAK

Panjang Warna yang Warna yang diamati/warna

Gelombang diserap komplementer
400-450 nm Ungu (lembayung) | Hijau kekuningan
450-480 nm Biru Kuning
480-490 nm Biru kehijauan Orange
490-500 nm Hijau kebiruan Merah
500-560 nm Hijau Merah anggur
560-580 nm Hijau kekuningan | Ungu (lembayung)
580-595 nm Kuning Biru
595-610 nm Orange Biru kekuningan
610-750 nm Merah Hijau kebiruan




Kurva kalibrasi berguna sebagai standar dalam ppaetsuatu ukuran dari
kadar yang akan kita teliti. Kebanyakan metodeisisahendasarkan pada suatu
proses yang mana metode tersebut menghasilkangketam atau penurunan
respon secara linier yang tergantung pada konseatnalit. Regresi merupakan
kurva yang menyatakan hubungan antara dua be<aran.

Contoh regresi sederhana adalah hubungan antaraerkoasi denga
adsorbansi pada Spektrofotometri. Kalau hubungaararkonsentrasi dengan
adsorbansi digambarkan dalam suatu kurva akandigtetitik-titik yang tidak
terletak pada satu garis lurus akan tetapi agakebar di sekitar satu garis lurus

seperti dilukiskan di bawah iff.

Absorbansi (A)

Konsentrasi (X)

Gambar 11.6 Hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi

22 Gandjar. Ibnu Gholib, dkkKimia Farmasi Analisis, (Yogyakarta: Putaka Pelajar),
2008, h. 31.
2 bid.



Garis lurus yang paling sesuai mewakili titik-titlkatas dapat ditarik secara
kasar berdasarkan penglihatan. Akan tetapi kedumhyleaakan lebih tepat kalau
ditentukan dengan analisis regresi. Hubungan aktataa besaran di atas dapat
dilukiskan sebagd

y =a+bx

y = menyatakan absorbansi

X = Konsentrasi

b = Koefisien regresi (menyatakan slope = kemairg

a = Tetapan regresi (menyatakan intersep)

Nilai kemiringan atau slope pada kurva baku dagairthkan untuk melihat

sensitifitas suatu metode analigis.

24 1pid, h. 32.
2 pid.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada bulane8dyr- Oktober
2010
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Patologhtomologi dan
Mikrobiologi (PEM) Fakultas Pertanian dan PetermaKaniversitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

B. Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini, alat, bahan dan cara kerja ganelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Alat

a. Spektrofotometer ultraviolet-visibel

b. Timbangan Analitik

c. Penangas air

d. Pipet volume

e. Alat-alat gelas yang umum di laboratorium



2. Bahan
a. Sampel Penelitian (krim pemutih wajah)
b. Hidrokuinon 20, 40, 60, 80, 100, dan 429 ml (ppm)
c. Phloroglusinol 1%
d. Natrium Hidroksida 0,5 N
e. Eter
f. Etanol
C. CaraKerja
1. Pengukuran Panjang Gelombang Optimum
Untuk mengukur panjang gelombang optimum dilakukeemgan cara
mereaksikan 1 ml larutan Hidrokuinon @@/ml dalam etanol 95% ke dalam
tabung reaksi ditambahkan 1 ml pereaksi phloroghisi% dan 1 ml natrium
hidroksida 0,5 N, kemudian dipanaskan dalam persamgapada suhu 70
selama 50 menit sampai terbentuk warna merah. Tabeaksi didinginkan
dalam air bersuhu 26, kemudian campuran reaksi dicukupkan dengan letano
95% sampai 10 ml didalam labu ukur. Serapan dip&ga panjang gelombang
antara 500-650 nm. Panjang gelombang serapan maksiyang diperoleh di
catat.
2. Pembuatan kurva kalibrasi standar
Untuk kurva kalibrasi dibuat dengan konsentrasigyla@rvariasi dari 0-120
pug/ml. Dibuat satu deret larutan standar Hidrokuidatam etanol dengan kadar
yang berbeda, yaitu 20, 40, 60, 80, 100 danigZthl dan larutan blanko. Deret

larutan standar dibuat dengan mengencerkan laimndaik 1000 ppm dalam labu



25 ml, dengan masing-masing jumlah larutan induigydiambil adalah 0,5 ml;
1 ml; 1,5 ml; 2 ml; 2,5 ml; 3 ml agar didapat delatutan standar dengan
konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100 dan 18dml. Kemudian ditambahkan aquades
sampai tanda batas pada labu ukur 25 ml. Masingagdsrutan standar
diambil 1 ml kemudian dimasukkan kedalam tabundkgies&Setelah itu setiap
larutan ditambahkan 1 ml pereaksi phloroglusinoReldan 1 ml natrium
hidroksida 0,5N kemudian dipanaskan dalam pena@agapada suhu 7C
selama 50 menit sampai terbentuk warna merah. Tabeaksi didinginkan
dalam air bersuhu 26, dipindahkan ke labu ukur 10 ml kemudian ditankiaah
etanol 95% untuk mencukupkan sampai tanda batamp&e diukur pada
panjang gelombang yang telah ditentukan mulai Kansentrasi yang rendah
hingga konsentrasi yang tinggi secara berurutapu&ikurva antara Absorbansi

dan konsentrasinya.

3. Penetapan kadar Hidrokuinon

Penetapan ini meliputi penyiapan sampel, ekstrakintifikasi dan
penetapan kadar Hidrokuinon yang terkandung dalam kpemutih yang
beredar di pasaran.

Sebanyak 1 ml krim pemutih wajah disuspensikanndaa secukupnya,
dipindahkan ke dalam corong pemisah dan diekstfaksii, setiap kali ekstrasi
dengan 10 ml eter. Kumpulan eter diuapkan di lemsam sampai kering. Sisa
penguapan dilarutkan dalam 5 ml etanol, saring a@ergrtas saring whatman

kedalam labu ukur 10 ml dan ditambahkan etanol 95s&mpai tanda batas.



Larutan hasil ekstraksi ditambahkan 1 ml pereak#rpglusinol 1% dan 1 ml
natrium hidroksida 0,5N kemudian dipanaskan dal@mapgas air pada suhu
70°C selama 50 menit sampai terbentuk warna merah.uritpbreaksi
didinginkan dalam air bersuhu %25 pindahkan ke labu ukur 10 ml. Kemudian
ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas. Semp&tnor pada panjang
gelombang yang telah didapat pada poin 1 halamafp&2gukuran panjang
gelombang optimum”. Dan setiap sampel dilakukanarsedripel (3 Kkali

pengulangan).

D. Teknik Analisa Data

Data akan didapat setelah dilakukan analisa pacfgedakrim pemultih,
dimana data akan didapat setelah sampel krim pemudjah melalui proses
ekstraksi, identifikasi dan ditentukan kadar Hidrimlonnya yang diuji dengan
metode Spektrofotometri UV-Vis.

Data yang telah diperoleh melalui metode Spektoohetri dengan
menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis akan dipegn hasilnya

berdasarkan Analisa kurva kalibrasi denga persariRagresi y = a + bx dimana

y = a+bx

y = Menyatakan absorbansi

X = Konsentrasi

b = Koefisien regresi (menyatakan slope = kemait)g

a = Tetapan regresi ( menyatakan intersep)



Sampel dalam penelitian ini akan mendapatkan 3 palakuan pada
masing-masing sampel. Sampel yang diujikan ada Bekngang mewakili
produk krim pemutih yang ada dipasaran. Dimana narasing-masing merek
krim pemutih ini akan diinisialkan dengan hurufBy,dan C. Data yang didapat
setelah dilakukan pengujian dengan SpektrofotomiBirVis akan dimasukkan
kedalam tabel yang telah disediakan untuk kemudimmalisa.

Adapun format tabel data hasil pengujian Spektomietri UV-Vis adalah

sebagai berikut :

Absorbansi
No Sampel
P (A)
1. A
2 B
3 C

Setelah data pengujian didapat, maka kadar Hidnokuidalam krim
pemutih wajah dapat diketahui berdasarkan perhémngang ada. Dan hasil

perhitungan akan disajikan dalam tabel berikut.

Kadar rata-rata

No Sampel

P (ppm)
1. A
2 B




BAB |V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll uji kadar Hidrokuinon
1. Pengukuran Panjang Gelombang Optimum
Dalam penelitian pada tahap awal dilakukan pengukupanjang
gelombang optimum, dimana pengukuran dilakukan patési panjang
gelombang 500-650 nm dengan satu konsentrasi g t

Adapun alasan pentingnya menggunakan panjang gelombptimum

dalam suatu analisa spektrofotometri, yaitu :

1. Panjang gelombang optimum, kepekaannya juga makdarana
pada panjang gelombang optimum tersebut serapamajiag
maksimum sehingga panjang gelombang paling panjang

2. Disekitar panjang gelombang optimum, terbentuk &uabsorbansi
datar dan pada kondisi tersebut hukum Lamber-Beser terpenuhi.

3. Jika dilakukan pengukuran ulang maka kesalahan ysepabkan
oleh pemasangan ulang panjang gelombang akandeeili, ketika
digunakan panjang optimu.

Pada tahap pengukuran panjang gelombang optimuratama yang

digunakan adalah larutan Hidrokuinon murni padaskotrasi 6Qug/ml. 1

1 1bid, h. 255



ml larutan Hidrokuinon diambil dan dimasukkan kedaltabung reaksi
dengan pipet ukur, kemudian ditambahkan 1 ml Pglasin 1 % yang

berfungsi sebagai zat pengompleks sehingga lara&amadi berwarna, yang
merupakan syarat pengukuran dengan spektrotonsetriidnl NaOH 0,5 N
sebagai pembentuk suasana basa. Setelah dicampsekana larutan yang
pada awalnya berwarna bening, berubah menjadi mekamudian

dipanaskan dalam water bath pada suhu konstd@ #6lama 50 menit
dengan tujuan agar terjadi reaksi yang sempurnanggdn komplek yang
terbentuk adalah maksimum. Setelah pemanasan 5@, faotan dalam

tabung berubah warna menjadi ungu muda. Kemudi&untp reaksi

diangkat dan dimasukkan ke dalam air pada suffG.28al ini bertujuan

untuk mendinginkan larutan sesuai dengan suhu k&eselah kurang lebih
10 menit, kemudian larutan dipindahkan kedalam lakur 10 ml dan
ditambahkan etanol hingga batas labu ukur. Dankutatiap akhir, larutan
pada labu diambil 3 ml dan dimasukkan kedalam kuwetuk dibaca
absorbansinya.

Pada tahap pengukuran panjang gelombang optimurdiamiali pada
panjang gelombang 500 nm. Pada ruang sampel dikesukuvet yang
sudah berisi larutan blanko, kemudian diatur serdpagga menjadi O (nol)
absorbasinya. Kemudian kuvet diangkat dari ruangpsh dan diganti
dengan kuvet yang sudah berisi larutan yang sudamglekskan. Hasil
absorbansi yang terbaca 0,330 A dicatat dan kemudii&kur pada panjang

gelombang 510 dengan perlakuan yang sama dengaangagelombang



500 dan seterusnya, hingga panjang gelombang 680kuB data hasil
pengukuran panjang gelombang optimum
TABEL I1V.1
HASIL PENGUKURAN PANJANG GELOMBANG OPTIMUM

HIDROKUINON

No Panjang Gelombang (1) Absorbansi (A)
1. 500 0,330
2. 510 0,349
3. 520 0,360
4. 530 0,358
5. 540 0,348
6. 550 0,328
7. 560 0,301
8. 570 0,268
9. 580 0,234
10. 590 0,119
11. 600 0,163
12. 610 0,135
13. 620 0,103
14, 630 0,093
15. 640 0,079
16. 650 0,071

Pengukuran dilakukan dengan mengukur abssripamjang gelombang
dengan jarak kelipatan 10 nm, dimana absorbansigpahggi didapat pada
panjang gelombang 520 nm dengan serapan 0,360 Fag8enana yang
dapat kita lihat pada grafik panjang gelombangnoptn, pada gambar 1

berikut ini.
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Gambar 1V.1 Grafik panjang gelombang optimum Hidrokuinon

Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer kegdaantara 0,2
sampai 0,8 atau 20% sampai 80 % jika dibaca selagamitan. Anjuran
ini berdasarkan anggapan bahwa kesalahan dalamepear T adalah 0,005

atau 0,5% (kesalahan fotometrfk).

Hesalahan =

relatf (%) 29
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Gambar 1V.2 Grafik hubungan antara transmitan/absorbansi denga

persen kesalahnan relatif

2 1bid, h. 256



2. Pembuatan Kurva Standar

Pada tahap kedua dilakukan pengukuran standaatasimengkalibrasi
Hidrokuinon dengan menggunakan larutan Hidrokuipada 0, 20, 40, 60,
80, 100, 120ug/ml. Larutan Hidrokuinon ini didapat dari pengetace
larutan induk Hidrokuinon 100Qg/ml kedalam labu ukur 25 ml. Dengan
memipet masing-masing 0,5 ml untuk @fml, 1 ml untuk 4Qug/ml, 1,5 ml
untuk 60ug/ml, 2 ml untuk 8Qug/ml, 2,5 ml untuk 100ug/ml dan 3 ml
untuk 120ug/ml. Dalam pengomplekan larutan pada masing-mdanugan
mendapatkan perlakuan yang sama dengan cara pelegamparutan pada
tahap pengukuran panjang gelombang optimum.

Pada tahap pengukuran dengan Spektrofotometri Wy-pengukuran
dilakukan pada panjang gelombang 520 nm karena pagjang gelombang
inilah pembacaan absorbansi paling optimum.

TABEL 1V.2

HASIL PENGUKURAN KALIBRASI STANDAR HIDROKUINON

No Konsentras (ppm) Absorbansi (A)
1. 0 0,000
2. 20 0,239
3. 40 0,351
4. 60 0,382
S. 80 0,500
6. 100 0,699
7. 120 0,712




Pada kalibrasi standar, persamaan regresi linieta ppengukuran

Absorbansi adalah y = 0,0685 + 0,0057x dengam Ri 0,9543.

Kurva Kalibrasi Hidrokuinon
0.8
-
0.7 . o y = 0,005x+ 0,068
’ e R?=0,954
0.6 -~
' -
-
< 45 rd
— ' P
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Gambar 1V.3 Kurva kalibrasi Hidrokuinon padaoptimum yaitu 520 nm

Nilai kemiringan atau slope pada kurva baku dapgtréakan untuk
melihat sensitifitas suatu metode analfsBebelum dilakukan perhitungan
analisis lebih lanjut berdasarkan persamaan redm@gr yang didapat,
terlebih dulu harus ditentukan apakah ada korelasg bermakna antara
kedua besaran yang diukur.

Berdasarkan ketentuan korelasi yang telah aday il pengukuran

yang amat baik memiliki nilai kolerasi 1, dengamdlean jika nilai kolerasi

% Gandjar. Ibnu Gholib, dkkec. cit.
* Gandjar. Ibnu Gholib, dkkoc. cit.



hasil penentuan yang kita dapat adalah 0,954, rhakd penentuan yang
telah dilakukan dapat dinyatakan baik karena hampindekati 1.
3. Pengukuran Kadar Hidrokuinon pada Sampel

Setelah dilakukan pembuatan kurva standar terhadautan
Hidrokuinon tersebut, maka kita dapat melakukangpkaran terhadap
sampel. Sampel yang digunakan terdiri dari 3 mémgk pemutih wajah
yang bisa didapat pada toko obat dan kosmetikaettafbaru. Dimana
ketiga sampel ini, diberi inisial pada merek sampelyaitu sampel merek
A, B, dan C.

Pelarut yang digunakan dalam Spektrofotometri dapatmpengaruhi
hasil pembacaan Spektrofotometri. Oleh karena pelarut-pelarut yang
digunakan harus :

1. Melarutkan cuplikan

2. Meneruskan radiasi dalam daerah panjang gelombamg gigunakan.

Beberapa pelarut yang biasa digunakan dalam daeetah
ultraviolet dan terlihat adalah seperti: asetonnzeea, karbon
tetraklorida, kloroform, dioksan, diklorometan, reta 95%, etil eter,
metanol, air dan sebagaifya

Secara umum ekstraksi dilakukan secara berturut-tonulai dengan

pelarut non polar (n-heksan), lalu pelarut kepalaya menengah (diklor

® Satrohamidjojoloc. cit.



metan atau etilasetat) kemudian pelarut bersif&rgonetanol atau etanol)

(Harborne, 1987)

Salah satu pelarut dari ekstraksi cair-cair adalghaik netral asam atau
basa. Pelarut organik dipilih berdasarkan bebeiajtaria, salah satunya
memiliki kelarutan yang tinggi dengan senyawa yakgn diekstraknya.
Bercampurnya air dan memiliki titik didih cairanngarendah akan lebih
dibaik karena dapat menguap dengan mudah untulgisudssi ekstraknya.
Dietil eter dan diklorometana paling sering digusraksebagai pelarut
organik dalam ekstraksi cair-cair. Keduanya memiiarutan yang baik
untuk berbagai senyawa organik namun memiliki ketar yang terbatas
dengan air serta memiliki titik didih yang rendé@#,6'C/ 307,6 K). Eter
memiliki kerapatan yang lebih rendah dan akan memolelapisan atas
pada fase aif.

Berdasarkan inilah maka pada penelitian ini digangielarut eter untuk
mengektrak sampel, selain mudah menguap eter gigadi semi polar dan
juga dapat meneruskan radiasi sinar pada UV-Vis.

Dalam tahap ini, sampel krim pemutih diambil selznyiml dan

disuspensikan dengan aquades hingga 10 ml. Kemudigimdahkan

® Fahri. M, Teknik Ekstraks Senyawa Flavonoid Dari Alga Coklat Sargassum
Crigtaefolium,  http://elfahrybima.blogspot.cony2010/10/teknik-ekstr aksi -senyawa-flavonoid-dari.html,
2010, diakses: 8 Desember 2010

" Simon fraser UniversityExstraction and Identification. J. Departmen of Chemistry, h.
1-2



kedalam corong pisah dan ditambahkan eter sebab@atl. Setelah ini

sampel diaduk selama kurang lebih 5 menit untuk aksimalkan

penyerapan eter terhadap ekstrak Hidrokuinon daknm tersebut.

Kemudian didiamkan sejenak, maka akan terbentulafsdn. Larutan
bagian atas adalah eter karena berat jenis etiér kebil dari pada air yaitu
0,7143 gr/ml sedangkan air 1 gr/ml. Kemudian larutagian atas diambil
dan dipisahkan. Larutan bagian bawah dimasukkarb&krkedalam corong
pisah dan diektrak lagi dengan 10 ml eter dan dkak hal yang sama
hingga tiga kali pengulangan. Hal ini bertujuan ragdrokuinon yang

terkandung didalam krim pemutih ini dapat dieksilakgan maksimal, oleh
sebab itu, sisa lapisan bagian bawah tadi diamleinbdali karena
diperkirakan Hidrokuinon masih ada pada sisa baggawah tersebut.

Setiap sampel mendapatkan tiga kali perlakuanjthdertujuan untuk
memperkecil kesalahan dalam perhitungan karenanjkagukur hanya 2
kali, maka jika terjadi penyimpangan dalam hasiqueuran ketiga dapat
membantu penentuan hasil akhir.

Setelah sampel diekstrak, kumpulan eter kemudiamap#an atau
dikeringkan dalam lemari asam dengan menggunakaarcaenguap. Jika
sudah kering, sisa penguapan dilarutkan dengamledar?o sebanyak 5 ml.
Kemudian disaring dengan kertas saring kedalam latwr 10 ml dan
ditambahkan etanol hingga batas labu ukur. Setelatipindahkan kedalam
tabung reaksi dan ditambahkan 1 ml Phloroglusin de# 1 ml NaOH 0,5

N. Dan perlakuan selanjutnya sama dengan cara pgagkan sebelumnya.



Untuk tahap pengukuran Spektrofotometri UV-Vis, gkuran sampel
sama dengan tahap pengukuran pada kurva kalibBesiikut hasil

pengukuran absorbansi Hidrokuinon yang terdapat gech pemutih.

TABEL IV.3

HASIL PENGUKURAN SAMPEL KRIM PEMUTIH WAJAH

No Sampel Absorbansi Absorbansi
(A) rata-rata (A)
0,375
1. A 0,403 0,386
0,380
0,104
2. B 0,160 0,131
0,130
0,104
3. C 0,091 0,096
0,094

Nilai Absorbansi rata-rata diperolah dengan caraataeratakan nilai
absorbansi yang didapat pada saat pengukuran. $aekada nilai persamaan
regresi linier yang didapat dari kurva standar ydidapat pada gambar 3
halaman 41, maka persamaan y = 0,0685 + 0,0057ergd@h demikian
berdasarkan persamaan ini dapat diketahui kadarokiichon yang
terkandung dalam sampel A, sampel B, dan sampeail@dsatuamg/ml

(ppm). Adapun nilai yang didapat adalah sebagalunte



TABEL 1V.4

KADAR HIDROKUINON DAN KRIM PEMUTIH WAJAH

No Sampel Kadar rata-rata (ppm)
1. A 55,702

2. B 10,965

3. C 4,825

Sehingga dari hasil hitungan diatas, dapat dibaddnd bentuk grafik

untuk setiap sampel krim pemutih tersebut sebagyaiut :

/0
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kadar (ppm)

Kadar Hidrokuinon dalam Krim Pemutih
Wajah
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30 +
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sampel krim pemutih wajah

Gambar 1V.4 Grafik kadar Hidrokuinon dalam krim pemutih wajafang

dinisialkan A, B, dan C




B.

Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan didegsat diketahui
bahwa pada ketiga sampel krim pemutih terdapatdkidnon. Dimana pada
masing-masing krim pemutih terbukti terdapat Hidriokbn dengan jumlah
yang berbeda, sampel merek A = 55,702 ppm, sampetkrB = 10,965
ppm, dan sampel merek C = 4,825 ppm. Dengan demdientara ketiga
sampel krim pemutih wajah yang digunakan, maka ypaling banyak
mengandung Hidrokuinon adalah sampel krim pemusjalwmerek A yaitu

sebesar 55,702 ppm.

Pengaruh Kadar Hidrokuinon terhadap Kesehatan dan Aturan dalam

Kosmetika

Besar kecilnya kadar Hidrokuinon dalam krim pemutiajah dapat

mempengaruhi kesehatan kulit dan tingkat keamaeaggunaan krim pemutih

tersebut baik untuk jangka pendek maupun jangkgpgrbagi manusia. Dalam

memilih kosmetika yang aman, harus mengetahui fuheys efek samping dari

kosmetika tersebut.

1. Pengaruh dari Segi Kesehatan

Penggunaan Hidrokuinon pada kulit, akan mempengamaina kulit
menjadi lebih putih atau lebih hitam dari warnaitkabrmal kita. Namun
penggunaan dengan kadar tinggi atau tanpa pengawdskter dapat
mengakibatkan kelainan pigmen kullingginya kadar Hidrokuinon dalam
krim pemutih wajah seperti pada sampel A = 5 xHekuat dari sampel B

dan + 11 x lebih kuat dari sampel C yang jika dmkan dapat



mengakibatkan depigmentasi pada kulit wajah yaiperpigmentasi dan
hipopigmentasi. Hal ini disebabkan karena Hidrokuimiapat menghambat
enzim tirosinase untuk menghasilkan melanin (pigmarit) dalam
pertahanan kulit terhadap sinar ultraviolet, dengtek terburuknya dapat
mengakibatkan kanker pada manusia.

Berdasarkan penelitian ini, maka sampel A + 5 xhldheresiko dari
sampel B dan 11 x lebih beresiko dari sampel Cattap kulit wajah. Efek
samping dari penggunaan Hidrokuinon dapat berupsinka pada ginjé)
Kanker darah (Leukemid)kanker sel hal!, kelainan pigmen (Melasma,
Chloasma, dan Oochronosis)dan efek yang paling sederhana adalah
kurangnya daya tahan kulit terhadap pancaran Eitia@violet.

Kelainan pigmen mengakibatkan perubahan warnd lgalig menjadi
lebih putih, lebih hitam, atau coklat, dibandingkdengan warna kulit
normal serta bersifat makuler. Dasar terjadinyaulpgnan warna ini
bervariasi, yang bersumber pada sedikit atau barygakroduksi melanin
oleh tubuh yang dihasilkan oleh melanosit dengantuaa enzim tirosinase

yang menciptakan warna kulit, mata, dan warna rartibu

8 Health TodayHati-hati Hidrokuinon pada Krim Pemutih. 2009
http://alélno4.wordpress.com/2005/12/25/hati-hadFbkuinon-pada-krim-pemuih/
Ibid..
' bid.
1 Bernadita policarpidoc. cit.
2 Marwali Harahaploc. cit.
13 Bernadita policarpigoc. cit.



2. Aturan dalam Kosmetika

Berdasarkan ketentuan Badan POM Hidrokuinon ditardifual sebagi
obat OTC (obat bebas), karena dikategorikan ataaldsebagai obat keras
(obat golongan G), yang hanya bisa beli dengarsiefaikter:*

Larangan penggunaan Hidrokuinon dalam kosmetikatetah diatur
dalam keputusan Federal Food and Cosmetic ACT (19889 sesuai
dengan defenisi kosmetika dalam Peraturan MentegiseKatan R.I
No.220/Men Kes/Per/IX/78 pada halaman 17 dan Surat Edaran Badan
POM nomor : PO.1.04.41/20 pada halaman 21 yand whjalaskan pada
bab sebelumnya.

Dengan demikian berdasarkan aturan diatas ketig@edekrim pemutih
wajah A, B, dan C yang terbukti mengandung Hidroknj dimana kadar
Hidrokuinon pada sampel krim pemutih wajah sampetak A = 55,702
ppm, sampel merek B = 10,965 ppm, dan sampel n&reld,825 ppm tidak
bisa dikategorikan sebagai kosmetika. Hal ini ddkakan ketiga krim
pemutih wajah tersebut terbukti mengandung zat gdiat zat Hidrokuinon
(tergolong obat keras). Terutama sampel merek Aukdr mengandung
Hidrokuinon dalam jumlah yang cukup tinggi 55,7@2m

Dan apabila ketiga krim pemutih ini tetap diprodutsngan kandungan

Hidrokuinon pada simulasinya, maka sesuai dengamat 3tdaran Badan

! Health Today,op cit.
'3 Lies Yul Achyar,Dasar-dasar Kosmetilogi Kedokteran, J. Kedokteran, (Jakarta: Pusat
Penelitian dan Pengembangan PT.Kalbe Farma), 1986,



POM nomor : PO.1.04.41/20 poin 2, dalam langkalghah antisipasi bagi
Industri yang terbukti menggunakan Hidrokuinon dakimulasinya, ketiga
krim pemutih tersebut harus berpindah kategori pkodiari kosmetik
menjadi produk terapedik (obat).

Untuk keselamatan dalam penggunaan kosmetik sadigeriukan
pengawasan terlebih dahulu pada kosmetik tersdbtbmdan dan lembaga
yang berwenang, yang bertujuan agar kosmetik yangdiar di masyarakat
dapat digunakan dengan aman, berkhasiat nyata,ubefmaik serta sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, maka dari itu harusbele kosmetik yang

dilabelnya ada izin Depkes dan Bada POM RI.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Dalam bidang industri Hidrokuinon banyak digunakan sebagai bahan
kosmetika. Namun hal ini bertentangan dengan keputusan Federal Food and
Cosmetic ACT (1958) yang sesuai dengan defenisi dalam Peraturan Menteri
Kesehatan R.I N0.220/Men Kes/Per/IX/76 dan Surat Edaran Badan POM nomor
: PO.1.04.41/20 yang mana kedua aturan ini mengatur tentang larangan adanya
Hidrokuinon sebagai zat obat dalam simulasi kosmetika. Jika industri tetap
menggunakan zat tersebut, maka harus berubah kategori dari kosmetika menjadi
obat terapeutik.

Dan pada pendlitian yang telah dilakukan terhadap ketiga sampel krim
pemutih wajah, terbukti ketiga sampel tersebut mengandung Hidrokuinon (zat
obat) pada simulasinya. Yang mana kandungan Hidrokuinon pada sampel krim
pemutih wajah merek A = 55,702 ppm, sampel merek B = 10,965 ppm, dan
sampel merek C = 4,825 ppm. Dengan demikian diantara ketiga sampel krim
pemutih wagah yang digunakan, maka yang paling banyak mengandung
Hidrokuinon adalah sampel krim pemutih wajah merek A yaitu sebesar 55,702
ppm. Dengan demikian ketiga sampel ini tidak dikategorikan kosmetika tetapi

dikategorikan sebagai obat terapeutik.



Tingginya kadar Hidrokuinon dalam krim pemutih wajah, jika digunakan
dapat mengakibatkan kelainan pigmentasi pada manusia yaitu hiperpigmentasi
dan hipopigmentasi. Hidrokuinon dapat menghambat enzim tirosinase untuk
menghasilkan melanin (pigmen kulit) dalam pertahanan kulit terhadap sinar
ultraviolet, dengan efek terburuknya dapat mengakibatkan kanker kulit pada
manusia. Namun dokter, khususnya spesialis kulit diperbol ehkan meresepkan zat

ini untuk pengobatan kulit.

B. Saran

Kondis pengukuran dioptimumkan berdasarkan penentuan pengaruh
konsentrasi natrium hidroksida, penentuan pengaruh lama pemanasan dan suhu
optimum dan penentuan pengaruh jumlah pereaksi phloroglusinol. untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh faktor penentuan optimasi di atas, maka

perlu dilakukan penelitian selanjutnya.
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